ABSTRAK

Isu pencari suaka dan pengungsi dewasa ini semakin luas dan semakin
tidak dapat dikendalikan. Oleh karena itu, muncul banyak kebijakan-kebijakan
luar negeri maupun domestik untuk menghadapi masalah tersebut. Hal ini terjadi
di Australia, sebagai negara yang menandatangani UNHCR dan ikut meratifikasi
Konvensi Pengungsi, Australia pada masa pemerintahan Perdana Menteri Julia
Gillard membuat kebijakan yang bernama Malaysian Solution. Kebijakan tersebut
merupakan kerjasama dengan Malaysia yang berperan sebagai tempat transit
sementara selama menunggu masa legalitasnya sebagai pengungsi telah disahkan.
Namun dalam prosesnya kebijakan tersebut dibatalkan, karena dianggap telah
melanggar HAM. Faktor kegagalannya diantara lain adalah tidak adanya
dukungan dari dalam maupun luar negeri Australia, seperti Indonesia dan Timor
Leste yang tidak mau ikut membantu kalancaran Malaysian Solution, masyarakat
Australia dan Malaysia juga mengkritik kebijakan tersebut. Penulis akan
menggunakan teori Two-Level Games untuk menganalisis latar belakang dan
faktor-faktor yang menyebabkan gagalnya kebijakan Malaysian Solution.
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ABSTRACT

The issue of asylum seekers and refugees is increasingly widespread and
increasingly out of control. Therefore, there are many foreign and domestic
policies to deal with this problem. This happened in Australia, as a country that
signed the UNHCR and participated in ratifying the Refugee Convention,
Australia_during the government of Prime Minister Julia Gillard made a policy
called Malaysian Solution. The policy is a collaboration with Malaysia which acts
as a temporary transit place while waiting for its legality as a refugee has been
retified. But in the process the policy was canceled, because it was considered to
have violated human rights. The failure factors include the absence of support
from within and outside Australia, such as Indonesia and Timor Leste who did not
want to help the Malaysian Solution problem, the people of Australia and
Malaysia also criticized the policy. The author will use Two-Level Games Theory
to analyze the background and factors that led to the failure of the Malaysian
Solution Policy.
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